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ABSTRAK 

 
PRADIPTA DWI CANDRA  PAMUNGKAS : Sistem jurnaling distribusi obat, 

Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik, UNP Kediri, 2018. 

     Puskesmas (pusat kesehatan masyarakat) saat ini sedang mengalami perkembangan 

teknologi pada proses kinerja di beberapa bidang, seperti halnya pada pendataan obat. 

Karena pada pusat kesehatan masyarakat pendataan masih dilakukan secara pencatatan 

mengunakan buku besar. Kegiatan pendataan persediaan obat dalam bentuk jurnal, 

penghitungan keluar dan masuk obat, untuk evaluasi pada Pusat kesehatan masyarakat 

masih dilakukan secara manual. Permasalahan penelitian ini adalah Apakah dengan 

terciptanya aplikasi Sistem  jurnaling distribusi obat ini dapat membantu penjurnalan obat 

menjadi lebih cepat dan akurat. 

     Perancangan sistem dilakukan dengan bahasa pemodelan dengan menggunakan DFD 

(Data Flow Diagram). Sedangkan pemrograman yang dipakai adalah PHP dengan 

menggunakan database MySQL. 

     Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem jurnaling distribusi obat yang 

memudahkan para pegawai dalam penjurnalan obat dengan lebih cepat dan akurat. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan sistem jurnaling distribusi obat 

adalah metode waterfall.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Dengan aplikasi ini 

kinerja pegawai meningkat karena dengan mudah dan cepat dalam penjurnalan obat. 

 

Kata Kunci: sistem jurnaling, distribusi obat,jurnaling distribusi obat. 
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I. LATAR BELAKANG 

     Pada saat ini teknologi informasi 

berkembang begitu cepat dan tidak 

terbatas. Penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari pun sekarang 

memanfaatkan teknologi informasi, baik 

dalam kegiatan pekerjaan maupun kegiatan 

sehari-hari. Pekerjaan yang dulunya 

membutuhkan banyak kertas, sekarang 

sudah banyak beralih ke penggunaan 

teknologi karena dinilai dapat 

meningkatkan efektifitas pekerjaan dan 

dapat menghemat kertas. 

     Saat ini sedang mengalami 

perkembangan teknologi pada proses 

kinerja di beberapa bidang, seperti halnya 

pada pendataan obat. Karena pada pusat 

kesehatan masyarakat pendataan masih 

dilakukan secara pencatatan mengunakan 

buku besar. Kegiatan pendataan persediaan 

obat dalam bentuk jurnal, penghitungan 

keluar dan masuk obat, untuk evaluasi 

pada Pusat kesehatan masyarakat masih 

dilakukan secara manual.  

     Hal ini dapat menghambat kinerja para 

pegawai pada Puskesmas dalam 

melakukan penghitungan obat yang di 

perlukan Pustu (Puskesmas pembantu) di 

seluruh Kecamatan Pace. Karena pusat 

kesehatan masyarakat menerima laporan 

keluar masuk obat tidak secara cepat dan 

akurat, sehingga evaluasi untuk 

menentukan pengambilan obat selanjutnya 

terlambat dan belum tentu benar. 

Akibatnya ketika pustu melakukan 

pengambilan obat di pusat kesehatan 

masyarakat, banyak data obat yang hilang 

dan rancu bahkan ada juga data yang tidak 

tercatat, hal ini mengakibatkan 

melambatnya kinerja pegawai di Pusat 

kesehatan masyarakat. 

     Dengan adanya sistem jurnaling 

diharapkan dapat membantu para pegawai 

pusat kesehatan masyarakat dalam 

pencatatan keluar masuk obat dan 

mempercepat kinerja para pegawai.  

     Berdasarkan pemaparan di atas Penulis 

membuat sebuah Sistem Digital dengan 

judul “SISTEM JURNALING 

DISTRIBUSI OBAT” dengan harapan 

dapat membantu kinerja pegawai pusat 

kesehatan masyarakat, dan juga dapat 

merapikan data obat pada Pusat kesehatan 

masyarakat. 

 

II. METODE 

Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam pembuatan sistem jurnaling 

distribusi obat adalah metode waterfall. 

3.1  Pengertian Metode  Waterfall 

     Metode waterfall merupakan metode 

yang sering digunakan oleh penganalisa 

sistem pada umumnya. Inti dari metode 

waterfall adalah pengerjaan dari suatu 

sistem dilakukan secara berurutan atau 

secara linear. Jadi jika langkah ke-1 belum 

dikerjakan, maka langkah ke-2 tidak dapat 

dikerjakan. Jika langkah ke-2 belum 

dikerjakan maka langkah ke-3 juga tidak 

dapat dikerjakan, begitu seterusnya. Secara 
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otomatis langkah ke-3 akan bisa dilakukan 

jika langkah ke-1 dan ke-2 sudah 

dilakukan. 

3.2 Tahapan Metode Waterfall 

     Secara garis besar metode waterfall 

mempunyai langkah-langkah sebagai 

berikut : Analisa, Desain, Penulisan, 

Pengujian dan Penerapan serta 

Pemeliharaan. (Kadir, 2003)  

 

Gambar 3.1. Tahapan Waterfall 

 

1. Analisa Kebutuhan 

     Menggali dan mengumpulkan data dan 

informasi tentang apotek yang 

bersangkutan baik dalam hal ruang lingkup 

kerja, pegawai, kinerja pegawai dan 

pelayanan terhadap masyarakat yang 

dilakukan dengan datang ke lokasi dan 

mewawancarai kepala serta pegawai 

apotek. Setelah data dikumpulkan maka 

dapat dianalisa kebutuhan sistem. 

2. Desain Sistem 

     Membuat desain sistem berdasarkan 

analisa kebutuhan sistem dengan 

menggunakan perangkat pemodelan sistem 

seperti use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram dan class diagram. 

3. Penulisan Kode Program (coding) 

     Penulisan program dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman 

HTML dan Notepad++ sebagai editor 

pendukung penulisan kode program, 

penulisan kode program berdasarkaan 

desain sistem yang telah dibuat. 

4. Pengujian Program 

     Setelah penulisan kode program, maka 

dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kekurangan dan kelemahan sistem yang 

kemudian dilakukan pengkajian ulang dan 

perbaikan terhadap aplikasi untuk menjadi 

lebih baik dan sempurna.  

5. Penerapan Program dan 

Pemeliharaan 

     Penyesuaian program dengan 

lingkungan baru dan pemeliharaan 

dilakukan berdasarkan perkembangan 

fungsional dari percetakan tersebut. 

 

 

3.3 Kelebihan Metode Waterfall 

     Metode pengembangan waterfall 

mempunyai keunggulan dalam 

membangun dan mengembangkan suatu 

sistem, antara lain : 

1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan 

akan baik. Hal ini dikarenakan oleh 

pelaksanaannya secara bertahap, 

sehingga tidak terfokus pada tahapan 

tertentu. 
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2. Dokumen pengembangan sistem sangat 

terorganisir, karena setiap fase harus 

terselesaikan dengan lengkap sebelum 

melangkah ke fase berikutnya. Jadi 

setiap fase atau tahapan akan 

mempunyai dokumen tertentu. 

 

3.4 Kekurangan Metode Waterfall  

     Dalam proses membangun dan 

mengembangkan suatu sistem, metode 

waterfall mempunyai beberapa kelemahan, 

antara lain : 

1. Diperlukan manajemen yang baik, 

karena proses pengembangan tidak 

dapat dilakukan secara berulang 

sebelum terjadinya suatu produk.. 

2. Kesalahan kecil akan menjadi masalah 

besar jika tidak diketahui sejak awal 

pengembangan. 

3. Pelanggan sulit menyatakan kebutuhan 

secara eksplisit sehingga tidak dapat 

mengakomodasi ketidakpastian pada 

saat awal pengembangan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

5.3.1 Relasi Antar Tabel 

 

Gambar 5.2. Relasi antar tabel 

     Dalam database apo terdapat beberapa 

relasi, yaitu sebagai berkut:  

1. Relasi antar tabel obat dan tabel jenis 

obat adalah one to many, yaitu obat 

memiliki banyak jenis obat 

2. Relasi antar tabel obat dan tabel pakai 

obat adalah one to many yaitu, obat 

dapat  dipakai lebih dari satu 

3. Relasi antar tabel obat dan tabel beli 

obat adalah one to many, yaitu obat 

bisa dibeli dalam jumlah banyak setiap 

transaksi pembelian  

5.3.2 Struktur Tabel 

A. Struktur Tabel Jenis_obat 

 

Gambar 5.3 Struktur Tabel Jenis_obat 

     Gambar 5.3 merupakan implementasi 

tabel jenis obat digunakan untuk  

menyimpan data kode jenis obat, nama 

jenis dengan rincian tiap entitas sebagai 

berikut 

1. Kd_jenis_obat dengan tipe data int 

dan panjang 11  

2. Nama_jenis dengan tipe data varchar 

dan panjang 50 

B.  Struktur Tabel Obat 

 

Gambar 5.4 Struktur Tabel Obat 
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     Gambar 5.4 merupakan implementasi 

tabel obat digunakan untuk  menyimpan 

data kode obat, nama obat, jenis, dosis 

dengan rincian tiap entitas sebagai berikut 

1. Kd_obat dengan tipe data int dan 

panjang 11  

2. Nama_obat dengan tipe data varchar 

dan panjang 50 

3. Jenis dengan tipe data int dan panjang 

11 

4. Dosis dengan tipe data int dan panjang 

5 

C. Struktur pakai_obat 

 

 Gambar 5.5 Struktur Tabel pakai_obat 

     Gambar 5.5 merupakan implementasi 

tabel pakai obat digunakan untuk  

menyimpan data id obat, tanggal obat, 

kode obat, jumlah, keperluan dengan 

rincian tiap entitas sebagai berikut 

1. Id_obat_keluar dengan tipe data int 

dan panjang 11  

2. Tgl_keluar dengan tipe data date 

3. Kd_obat dengan tipe data int dan 

panjang 11 

4. Jumlah dengan tipe data int dan 

panjang 11 

5. Keperluan dengan tipe data longtext  

D. Struktur Beli_obat 

 

 Gambar 5.6 Struktur Tabel Beli_obat 

     Gambar 5.6 merupakan implementasi 

tabel beli obat digunakan untuk  

menyimpan data id obat, tanggal obat, 

kode obat, jumlah, keperluan dengan 

rincian tiap entitas sebagai berikut 

1. Kd_pembelian dengan tipe data int 

dan panjang 11  

2. Tgl_beli dengan tipe data date 

3. Kd_obat dengan tipe data int dan 

panjang 11 

4. Jumlah dengan tipe data int dan 

panjang 11 

5. satuan dengan tipe data varchar dan 

panjang 30 

6. harga dengan tipe data double 

7. tgl_exp dengan tipe data date 

5.4 Tampilan input, output dan laporan 

5.4.1 Tampilan Input 

 

Gambar 5.7 tampilan input form data 

obat 
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     Form data obat di dalamnya terdapat 

beberapa menu dan sub menu yaitu 

1. Data obat di dalamnya tercantum 

beberapa jenis obat yang tersedia, 

dan ada sub menu tambah data obat 

untuk menambah data obat yang 

baru. 

2. Beli obat adalah menu untuk 

melihat beberapa obat yang dibeli 

karena obat di puskesmas habis dan 

belum dapat restock dari 

pemerintah, di dalamnya juga ada 

sub menu ada tambah data 

pembelian obat. 

3. Pakai obat adalah menu untuk 

menampilkan data obat yang sudah 

di pakai 

4. Cek stok obat untuk melihat 

beberapa obat yang masih ada 

5. Manager user untuk melihat siapa 

saja yang bisa mengakses preogram 

ini dan di dalamnya terdapat sub 

menu tambah data user. 

5.4.2 Tampilan Output 

 

Gambar 5.8 tampilan output data obat 

     Form ini untuk melihat data obat apa 

saja yang ada juga untuk mengedit atau 

menghapus data obat dengan cara memilih 

aksen yang ada didalam menu data obat.  

5.4.3 Tampilan Laporan 

 

Gambar 5.9 tampilan laporan stok obat 

     Form ini digunakan untuk menambah 

data obat baru dan untuk menghapus data 

obat yang tidak diperlukan. 

IV. PENUTUP 

6.1. KESIMPULAN 

     Aplikasi ini dapat ditemukan 

langkah-langkah lebih mudah dalam 

melakukan penjurnalan obat di apotek 

puskesmas tanpa menggunakan buku 

besar. 

     Dengan sistem jurnaling distribusi 

obat ini dapat meningkatkan 

pelayanan puskesmas dibagian apotek 

kepada masyarakat. 
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